BAB 1
PENDAHULUAN

A. LatarBelakangPenelitian

Tenis lapangan merupakan cabang olahraga yang menuntun pemain agar
memiliki kemampuan kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental yang baik.Setiap
pemain tenis harusmempunyai kemampuan dalam aspek keterampilan Teknik
pukulan dasar bermain tenis meliputi cara memegang raket, sikap berdiri, ayunan
raket serta perkenaan raket dengan bola. Menurut Yudoprasetio (1981, him. 43)
ada tujuh macam pukulan dasar dalam tenis yaitu : serve, forehanddrive,
backhand drive, volley, smash, dropshot, dan lob. Dimana pukulan tersebut
Menurut Schraff (1981, him. 24) terdapat empat pukulan dasar dalam permainan
tenis yaitu : serve, forehand drive (groundstroke), backhand drive (groundstroke)
dan volley. Dalam permaian tenis lapangan hal yang paling diutamakan ialah
tembakan atau pukulan, apabila akurasi pukulan di atas rata-rata maka dalam
permainanpun akan mempersulit lawan. Untuk itu diperlukan latihan yang rutin.
Harsono (1988, him. 101) menjelaskan; “Training adalah proses yang sistematis
dari berlatih atau bekerja yang dilakukan secara berulang-ulangdengan kian hari
kian menambah jumlah beban latihan atau pekerjaannya”. Pemain yang
mempunyai pukulan yang baik belum tentu mempunyai mental bertanding yang
baik pula karena itu berdampak pada prestasi yang harus di raih. Salah satu
penyebab rendahnya prestasi tersebut adalah bola yang dipukul tidak tepat ke
sasaran yang menjadikan kehilangan poin atau bola tidak menyulitkan lawan.

Latihan mental sangat penting pada setiap cabang olahraga, dengan
demikian latihan mental dan konsentrasi perlu mendapat perhatian seriusuntuk
meningkatkan kesiapan atlet. Jean1993, dalam Ilbrahim (2015him. 4)
mengemukakan bahwa :

Most comprehensive mental training programs stress the development of
psychological skills and tehcniques such as anxiety management imagery,
goal setting, concentration, self talk,thought stopping, routines, and
confidence (just to name a few).
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Jadi pada umumnya program pelatihan mental menekankan pengembangan
keterampilan dan tehnik psikologis seperti : mengelola kecemasan, imajinasi,
penetapan target/tujuan, konsentrasi, berbicara kepada diri sendiri, mengehntikan
pemikiran yang keliru, memenej kegiatan rutinitas dan kepercayaan diri, dan
sebagainya.

Menyangkut mental berarti berkaitan dengan psikologi seseorang dan
dalam penulisan ini adanya hubungan psikologi dengan olahraga. Menurut
Gunarsa 2008 dalam Mylsidayu (2015, him. 3). Mengemukakan bahwa:

Psikologi olahraga adalah psikologi yang diterapkan dalam bidang
olahraga, meliputi faktor- faktor yang berpengaruh secara langsung
terhadap atlet dan faktor-faktor diluar atlet yang dapat mempengaruhi
(perfomance) atlet tersebut.

Dalam olahraga permainan tenis lapangan aspek mental bukan hanya
sekedar pendukung tetapi sudah menjadi bagian dari olahraga tersebut. Dari
penjelasan pengertian mental tersebut ada komponen yang sangat penting dalam

meningkatkan prestasi adalah konsentrasi.

Konsentrasiadalahpemusatanpemikirankepadasuatuobjektertentu,semuake
giatankitamembutuhkankonsentrasi.
Dengankonsentrasikitadapatmengerjakanpekerjaanlebihcepatdandenganhasil yang
lebihbaik.Kurangnya
konsentrasihasilpekerjaanbiasanyatidakmaksimaldandiselesaikandalamwaktu
yang cukup lama.
Olehkarenaitu,konsentrasisangatpentingdanperludilatih.Pikirankitatidakbolehdibia
rkanmelayang-
layangkarenadapatmenyebabkangangguankonsentrasi.Pikiranharusdiarahkankesua
tutitikdalamsuatupekerjaan.Denganbegitupikirankitamakinhariakansemakinterfok
us. Menurut Hidayat dalam Mylsidayu (2015, him. 111).

Konsentrasi adalah kemampuan memusatkan perhatian pada tugas dengan
tidak terganggu dan terpengaruhi oleh stimulus yang bersifat ekstenal dan
internal sedangkan pelaksaannya mengacu pada dimensi yang luas dan
fokus pada tugas-tugas tertentu.
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Salah satupenyebabseseorangmengalamigangguankonsentrasiadalahkarena
orang
tersebutgemarmelamunsecaraberlebihan. Ketikaseseorangmelamunmakapikiranny
aakanmelayang-layangsehinggakekuatankonsentrasinyamenjadilemah.  Apalagi
ketika atlet sedang dalam situasi pertandingan disitulah peran konsentrasi
sangatlah penting.
Prilakuiniharussecepatnyadicegahkarenajikahalinidibiarkanterlalu  lama  maka
orang tersebutakanmenjadigagaldalammencapaicita-citanya.Apabila dalam aspek
tersebut terpenuhi oleh pemain sudah bisa dipastikan prestasi akan bisa diraih
dengan baik, seperti yang dikatakan oleh Rusli Ibrahim (2008, him. 112).

Prestasi puncak merupakan perwujudan aktualisasi diri bagi atlet, modal

utama adalah kesehatan yang prima, fisik maupun mental, bisa terpenuhi

maka prestasipun pasti bisa didapatkan karena aspek teknik dan mental
sangat berhubungan.
Agar  konsentrasimenjadikuatmakakitaperlumelatihkonsentrasi.Dengan  cara
melakukan metode latihan Brain Jogging.

Pelatihan Brain Jogging adalah metode latihan untuk merangsang sistem
komunikasi antara dimensi struktur otak. Menggali simpanan yang terpendam
didalam struktur biokimia dan jiwa raga, agar anda dapat mengembangkan
sumber daya ini dengan optimal.

Brain Jogging adalah metode pelatihan yang berbeda dengan metode yang
lain. Dalammetode ini bukan hasil yang sempurna yang kami inginkan dan bukan
pula ketekunanlatihan yang kami terapkan,melainkan daya rangsang otak yang
kontinuitas yang kami terapkan dan memperbanyak sel otak (neuron) Beck,
(2008) Dalam Lutz, (2008). Pelatihan brain jogging ini melibatkan atensi dan
konsentrasi yang tinggi, daya talar, ingatan dan presepsi Kuswari, (2015) dan Lutz
(2008) dan latihan visualisasi karena latian brain jogging kebanyakan
menggunakan alat-alat seperti tangga tali, bola, dll. Program latihan brain jogging
ini tersusun dari beberapa modul latihan seperti: moving, juggling, reaction &
congnition, agility with ball, agility with ball combination, motoric, motoric
combination, jumping line, jumping line combination, jumping cross, jumping

cross combination, ballwurf and prelen, rainbow run, ball group.
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Melalui wawancara kepada ahli Brain Jogging pada hari kamis tanggal 10
maret 2016 di KONI Kota Bandung, Kuswari menjelaskan:

Untuk mempercepat penyerapan informasi sebaik nya atlet sedini mungkin

dilatih otaknya melalui pelatihan brain jogging supaya gerakan-gerakan

yang sulit pada proses pelatihan tidak menjadi faktor penghambat bagi
atlet dalam menerima informasi dari pelatih.

Namun dalam proses latihan tenis lapangan saat ini, pelatih terkadang
mengabaikan dan tidak memahami cara atau manfaat dari melatih aspek mental
dan konsentrasi. Selain itu secara realitas masih ada pelatih kurang mengerti cara
untuk mengembangkan mental dan konsentrasi atletnya atau memberikan bentuk
program latihan dengan berbagai alasan. Beberapakelemahan yang
tampakdariatlet terkadang masih belum memiliki konsentrasi yang baik padasaat
bertanding khusus nya di point-point penting menjadikan pukulan yang yang
diharapkan  tidak akan tercapai  contohnya adalah  serve  yang
dilakukanmasihbelumcukuptepatsasaran, pukulangroundstroke forehand
maupunbackhand, masihterlihatlemahsehinggakadanglaju bola yang
dipukultidaktentuarahtujuan.Hal
tersebuttentunyasangatironisdanperlumendapatperhatian ~ yang  sangatserius,
terutamabagiparapelatih, agar parapetenistersebut tetap berkonsentrasi penuh
danakan lebih berprestasi.

Berdasarkanlatar belakang diatas peneliti ingin mengetahui peningkatkan
kemampuan konsentrasi pada hasil pukulan tenis lapangan di club Core Bandung
dengan menerapkan pelatihan Brain Jogging. melalui penelitian ini penulis ingin
membuktikan “Pelatihan Brain JoggingUntuk Meningkatkan Konsentrasi dan

Hasil Belajar Keterampilan Tenis ”.

B. Rumusan Masalah

Sebagaimana yang telah diungkapkan dalam latar belakang, maka
diperlukan rumusan masalah agar dapat menjelaskan masalah-masalah yang
sedang diteliti. Adapun penelitian yang harus di ungkapkan antara lain:

1. Apakahterdapatpengaruh yang signifikandaripelatihanbrain jogging

terhadappeningkatankonsentrasiatlettenis?
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2. Apakahterdapat pengaruh yang signifikan dari pelatihan brain jogging

terhadap hasil belajar keterampilan tenis?

C. TujuanPenelitian

Penetapan tujuan dalam suatu kegiatan adalah penting sebagai awal

untuk kegiatan selanjutnya untuk mencapai tujuan penelitian. Dalam

penilitian ini yang menjadi tujuannya sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahuipengaruhyang signifikan dari pelatihanbrain jogging
terhadap peningkatkan konsentrasi atlet tenis.
Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dari pelatihan brain jogging

terhadap hasil belajar keterampilan tenis.

D. ManfaatPenelitian

Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian, maka yang diharapkan

penulis melalui penelitian ini adalah manfaat secara teoritis dan secara praktis

yang dipaparkan sebagai berikut:

1. Secarateoretis

a)

Secarateoreis dapatdijadikansumbanganinformasi dan masukan yang
berarti sebagai bahan referensi
danrujukanbagipelatihtenisdalammenerapkanlatinanBrain

Joggingsebagaisolusidalammasalahkonsentrasipadahasil pukulan  tenis

lapangan.

b) Menyumbangkanpemikirankepadaatlet, pelatih, danpembina yang berada

di lingkungan PELTI tentangmanfaatlatihan Brain Jogging.

2. Secarapraktis

a) Penelitianinimerupakanupayapembelajarandaridalammengaplikasikanbaik

secara teoritismaupunpraktisdarihasilselamastudi pada program S-1di
UniversitasPendidikan Indonesia dan
sebagaipengalamandalampengkajianilmukepelatihan dan penalaranaspek-

aspekkeilmuan.

b) Hasilpenelitianinidiharapkandapatdijadikansebagairekomendasipara guru

danpelatihbahwauntukmencapaisuatuprestasidalampembelajaranataupunol
ahragaharusmemperhatikanlatinan konsentrasi terhadap hasil belajar

keterampilan tenis dengan melakukan pelatihan Brainjogging.
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E. BatasanPenelitian
Agar penelitian tidak menyimpang dari permasalahan yang akan di bahas
dan untuk memperoleh keakuratan dalam pengumpulan data, maka penulis
membatasi permasalah sebagai berikut :
a) VariabelbebasdalampenelitianiniadalahlatihanBrain Jogging.
b) Variabelterikatdalampenelitianiniadalahmeningkatkan  konsentrasi  dan
hasil belajar ketrampilan tenis.
c) Tes instrument hanya melakukan pukulan serve, forehand, backhand dan
tes concentration grid test.

F. StrukturOrganisasi

Untukmempermudahpenyusunan dan
pemahamandalampenelitianskripsinantimakapenelitimembuatsistimatikapemb
ahasansebagaiberikut:
BAB 1 Memuat tentang peendahuluan yang berisi latar belakang penelitian,
identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat atau
signifikasi penelitian, dan struktur penelitian, BABII Menerangkan tentang
konsep, teori, dan pendapat para ahli terkait dengan masalah yang diteliti
dalam menyusun pertanyaan penelitian, tujuan serta hipotesis,BAB Il Berisi
penjabaran yang rinci mengenai metode penelitian termasuk komponen yang
lainnya seperti populasi dan sempel, variabel, dan desain penelitian,
instrument penelitian, prosedur pelaksanaan tes, dan analisis data, BAB IV
Membahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi
pengeolahan data untuk menghasilkan temuan yang berkaitan dengan masalah
penelitian, pertanyaan penelitian, hipotesis, tujuan penelitian dan pembahasan
atau analisis tenemuan, BAB V Tentang kesimpulan dan sarat yang

memaparkan hasil analisis temuan penelitian.
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